B BAB V

SIMIPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Kota Tasikmalaya mengenai

literasi digital safety orang tua peserta didik sekolah dasar diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. literasi digital safety orang tua peserta didik mengenai keamanan digital berada
dalam kategori baik, dimana hal ini menunjukkan bahwa orang tua di kota
Tasikmalaya sebagian besar termasuk ke dalam kategori baik dalam aspek
keamanan bermedia digital sebagai salah satu tujuan ketercapaian yang dalam
cakap bermedia digital;

2. literasi digital safety orang tua peserta didik mengenai rekam jejak digital
berada dalam kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa orang tua di kota
Tasikmalaya sebagian besar termasuk ke dalam Kkategori sangat baik
mengimplementasikan penting nya menjaga rekam jejak digital, sebab tak
banyak individu yang sering kali meng upload data pribadinya di media sosial;

3. literasi digital safety orang tua peserta didik mengenai pengawasan berada di
kategori sedang, dimana orang tua sudah melakukan pengawasan dan
pemberian edukasi kepada anak ketika bermedia digital. Hal ini perlu
ditingkatkan kembali agar anak tidak terpengaruh oleh dampak negatif
bermedia digital. Hal yang perlu (diperhatikan) lagi adalah sinkronisasi akun
anak dengan orang tua, agar orang tua mudah mengetahui aplikasi apa saja yang
diakses oleh anak serta memudahkan pengawasan untuk memantau keamanan

anak dalam menggunakan perangkat digital.
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5.2 Implikasi
Berdasarkan simpulan terkait, implikasi penelitian adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian  memberikan informasi  mengenai
gambaran umum literasidigital safety orang tua peserta
didik di Kota Tasikmalaya.

2. Literasi digital safety orang tua peserta didik sekolah dasar
mengenai aspek pengawasan termasuk ke dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan orang tua perlu lebih
mengawasi anaknya saat mengakses gawai khususnya
media digital, hal ini akan berdampak kepada kebiasaan
anak saat menggunakan gawai. Jika orang tua berhasil
mengawasi anak saat mengakses gawai dan media sosial
maka kejahatan di media sosial yang terjadi pada anak dapat
diantisipasi.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut,
direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut ini.

1. Lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar : disarankan
untuk mengadakansosialisasi baik berupa seminar ataupun
membuat  himbauan  kepada orang tua untuk
mengoptimalkan literasi digital safety orang tua peserta
didik sekolah dasar.

2. Orang tua : penggunaan gawai orang tua perlu
memperhatikan keamanan, rekam jejak dan pengawasan
gawai yang digunakan oleh peserta didik sekolahdasar.

3. Untuk peneliti : penelitian ini masih memiliki kekurangan

diantaranya kurangnya penguatan deskripsi melalui
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wawancara dan observasi, dan subjek penelitian yang kurang
bervariasi. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penelitian literasi digital safety dengan penelitian kualitatif
atau pun penyelesaian atas masalah-masalah yang

ditemukan dalam penelitian ini.
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